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Abstract: As many as 73 micro and small businesses in the form of coffee houses/cafes in 

Palangka Raya City have obtained permits and will continue to grow over time. The increasing 

competition in the coffee shop industry in Palangka Raya, where many new coffee shops have 

emerged with various concepts and offerings. This causes coffee shop managers to continue to 

innovate and create unique experiences to attract customers. This study aims to test the effect 

of work ability and motivation on employee creativity through creative self-efficacy as an 

intervening variable. The sample used was 32 coffee shop employees in the Yos Sudarso area 

of Palangka Raya. Data processing using Smart-PLS version 3.0 produced the following 

findings: (1) Work ability has a positive and significant effect on creative self-efficacy; (2) 

Motivation has a positive and significant effect on creative self-efficacy; (3) Work ability has a 

positive and significant effect on employee creativity; (4) Motivation has a positive and 

significant influence on employee creativity (5) Creative self-efficacy has a positive and 

significant influence on employee creativity (6) Work ability has a positive and significant 

influence on employee creativity through creative self-efficacy (7) Motivation has a positive 

and significant influence on employee creativity through creative self-efficacy. 
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Abstrak: Sebanyak 73 usaha mikro kecil berupa rumah minum/kafe di Kota Palangka Raya 

sudah mengantongi perizinan dan akan terus bertambah seiring berjalannya waktu. 

Meningkatnya persaingan industri coffee shop di Palangka Raya, di mana banyak coffee shop 

baru bermunculan dengan konsep dan penawaran yang beragam. Hal ini menyebabkan 

pengelola coffee shop harus terus berinovasi dan menciptakan pengalaman unik untuk menarik 

pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan kerja dan motivasi 

terhadap kreativitas karyawan melalui efikasi diri kreatif sebagai variabel intervening. Sampel 

yang digunakan sebanyak 32 orang karyawan coffee shop di area Yos Sudarso Palangka Raya. 

Pengolahan data menggunakan Smart-PLS versi 3.0 menghasilkan temuan: (1) Kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri kreatif; (2) Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efikasi diri kreatif; (3) Kemampuan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kreativitas karyawan; (4) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kreativitas karyawan (5) Efikasi diri kreatif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kreativitas karyawan (6) Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kreativitas karyawan melalui efikai diri kreatif (7) Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kreativitas karyawan melalui efikai diri kreatif. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Motivasi, Efikasi Diri Kreatif, Kreativitas Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

UMKM adalah salah satu se $kto$r bisnis yang pe$rlu dipe$rhatikan. UMKM me $rupakan 

bagian pe$nting dalam pe $re$ko$no$mian suatu ne$gara. De$ngan adanya UMKM, dapat me $mbantu 

te$rciptanya lapangan ke$rja, pe$ndapatan masyarakat me $ningkat, se$rta me$ngurangi ke$se$njangan 

dalam e$ko$no$mi. O$le$h kare$nanya, pe$nting bagi UMKM untuk te $rus me$lakukan ino $vasi dan 

pe$ningkatan kualitas agar dapat be $rsaing se$cara glo$bal.  

Co$ffe$e$ sho$p umumnya me$rupakan te$mpat usaha yang utamanya me $nyajikan ko $pi, se$rta 

minuman dan makanan ringan lainnya. Te $mpat-te$mpat ini se$ring kali me$mbe$rikan suasana 

nyaman dan me$ngundang bagi pe$langgan untuk be$rsantai, be$rso$sialisasi, atau be$ke$rja. Se$lain 

me$njadi te$mpat untuk me$nikmati ko$pi, co$ffe$e$ sho$p kini juga be$rfungsi se$bagai ruang so $sial dan 

ke$rja bagi banyak o $rang. Ke$be$rhasilan bisnis ini sangat be $rgantung pada kre$ativitas pe$gawai, 

yang dapat me$nciptakan pe$ngalaman unik dan ino $vatif bagi pe$langgan. Industri co$ffe$e$ sho$p 

yang be$rada di Indo$ne$sia me$ngalami pe$rtumbuhan pe$sat dalam be$be$rapa tahun be$lakangan. Di 

ko$ta Palangka Raya se$ndiri pe$rsaingan co$ffe$e$ sho$p sudah mulai be$rke$mbang, hal te$rse$but dapat 

dilihat dari banyaknya co$ffe$e$ sho$p yang ada di Ko$ta Palangka Raya dari be$rbagai je$nis mulai 

dari ke$cil sampai be$sar, dan dari masih tradiso$nal sampai mo$de$rn. Dilansir dari situs 

palangkara.go$.id de$ngan judul “Se$banyak 73 pe$laku usaha cafe$ di Palangka Raya sudah 

be$rizin” hal ini me$nyatakan bahwa ada 73 usaha mikro$ ke$cil be$rupa rumah minum/kafe$ di Ko$ta 

Palangka Raya, yang sudah me$nganto$ngi pe$rizinan dan akan te$rus be$rtambah se$iring 

be$rjalannya waktu. Me$ningkatnya pe$rsaingan industri co$ffe$e$ sho$p di Palangka Raya, di mana 

banyak co$ffe$e$ sho$p baru be$rmunculan de$ngan ko$nse$p dan pe$nawaran yang be$ragam. Hal ini 

me$nye$babkan pe$nge$lo$la co$ffe$e$ sho$p harus te$rus be$rino$vasi dan me$nciptakan pe$ngalaman unik 

untuk me$narik pe$langgan, se$me$ntara kurangnya kre$ativitas dapat me$ngakibatkan me$nurunnya 

minat be$li dan lo$yalitas pe$langgan. Se$lain itu, banyak co$ffe$e$ sho$p yang gagal kare$na tidak 

mampu me$nye$suaikan diri de$ngan pe$rubahan se$le$ra ko$nsume$n dan tre$n pasar, se$hingga 

me$no$njo$lkan pe$ntingnya kre$ativitas se$bagai kunci ke$be$rhasilan dalam bisnis ini.   

Dalam lingkungan bisnis yang le$bih ko$mpe$titif, bisnis harus bisa me$ningkatkan kualitas 

sumbe$r daya manusia di dalamnya agar te$tap re$le$van dan sukse$s. Salah satu aspe$k te$rpe$nting 

dalam me$ningkatkan kualitas sumbe$r daya manusia adalah me$ningkatkan kre$ativitas pe$gawai. 

Dalam o$rganisasi mo $de$rn, kre$ativitas me$rupakan aspe$k pe$nting dalam pe $ke$rjaan. Tanpa 

kre$ativitas, bisnis tidak akan tumbuh se $cara e$fe$ktif. Kre$ativitas adalah se$buah pro$se$s pe$latihan 

me$ntal yang me$lahirkan ko $nse$p atau buah pikiran baru kare $na se$se$o$rang dihadapkan pada 

pe$rmasalahan dan dipaksa be $rpikir untuk me$nghasilkan gagasan atau ide $ baru untuk 

me$me$cahkan masalah te $rse$but. Akibatnya, se$makin banyak o $rang yang me $nghadapi suatu 

masalah, me$re$ka ce$nde$rung me$nge$mbangkan so$lusi kre$atif te$rhadap masalah te $rse$but dan 

bagaimana cara me $ngatasinya (Je$an Jr. & Fe$rinia, 2023). Ide$-ide$ baru yang dihasilkannya 

be$rkaitan de$ngan pro$se$s atau me $kanisme$ ke$rja untuk me$nghasilkan pro$duk atau layanan 

o$rganisasi. Kre$ativitas tidak hanya me $mbuat se$suatu yang baru te $tapi mungkin saja ko $mbinasi 

dari se$suatu yang ada se$be$lumnya (Widhiastana, 2017). Me$nurut Susanto $ (2017:71), kre$ativitas 

dimaknai se$bagai ke$mampuan se$se$o$rang atau individu dalam me$nciptakan atau me $nghasilkan 

kre$asi baru, me$ne$mukan cara baru dalam me $lakukan se$suatu agar le$bih mudah, e$fisie$n, 

dan e$fe$ktif. Fakto $r yang me $ndo$ro$ng kre$ativitas ada dua yaitu do $ro$ngan dari diri se $ndiri dan 

do$ro$ngan dari o$rang lain (Rikhad, 2024). Me$nurut Susanto$ (2017:71) indikato$r kre$ativitas 
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antara lain; ke$lancaran be$rpikir (flue$ncy o$f thingking), ke$luwe$san be$rpikir (fle$xibility), e$labo$rasi 

(e$labo$ratio$n) dan o$riginalitas (o$riginality). 

Ke$mampuan ke$rja adalah bakat yang se$cara alami ada pada diri se$se$o$rang yang dipe$ro$le$h 

se$jak lahir, be$lajar dan dari pe$ngalaman untuk dapat me$lakukan ke$giatan fisik maupun me$ntal 

(Sugiharta, 2019). Ke$mampuan ke$rja adalah suatu kapasitas individu untuk me$nge$rjakan  

be$rbagai tugas dalam suatu pe$ke$rjaan (Ro$bbins, 2015). Ke$mampuan ke$rja yang tinggi dapat 

me$ningkatkan kine$rja karyawan dan kre$ativitas me $re$ka di te$mpat ke$rja. Hal ini kare$na 

kre$ativitas me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$nciptakan so $lusi ino$vatif untuk masalah yang 

ko$mple$ks. De$ngan me$miliki ke$mampuan ke$rja yang tinggi, pe$gawai dapat le$bih mudah be$rpikir 

o$ut o$f the$ bo$x dan me$nciptakan ide$-ide$ baru yang dapat me $ningkatkan e$fisie$nsi dan 

pro$duktivitas di te$mpat ke$rja. O$le$h kare$na itu, pe$nting bagi o$rganisasi untuk me$ndo$ro$ng dan 

me$nge$mbangkan kre$ativitas karyawan agar dapat be $rsaing di pasar yang te $rus be$rubah dan 

be$rke$mbang. Me$nurut  (Mahmudin, 2020), indikato $r ke$mampuan ke$rja te$rdiri dari; ke$mampuan 

pe$nge$tahuan, ke$mampuan ke$te$rampilan, dan ke$mampuan sikap.  

Mo$tivasi ke$rja dide$finisikan se$bagai suatu do$ro$ngan se$cara psiko $lo$gis ke$pada se$se$o$rang 

yang me$ne$ntukan arah dari pe$rilaku (dire$ctio$n o$f be$havio $r) se$se$o$rang. dalam o$rganisasi, tingkat 

usaha (le$ve$l o$f e$ffo$rt), dan tingkat ke $gigihan atau  ke $tahanan di dalam me $nghadapi suatu 

halangan atau masalah (le$ve$l o$f pe$rsiste$nce$) (Sambung, 2022). Mo$tivasi me$rupakan ke$kuatan 

yang me$ndo$ro$ng se$se$o$rang untuk me$lakukan suatu tindakan atau tidak yang ada se $cara inte$rnal 

dan e$kste$rnal po$sitif atau ne$gatif, dan mo $tivasi ke$rja adalah suatu yang me $nimbulkan 

pe$ndo$ro$ng se$mangat ke$rja (Se$darmayanti, 2017). Mo $tivasi adalah se$suatu yang me$ndo$ro$ng 

individu untuk me$ncapai tujuannya. Individu yang me $ngutamakan ke$butuhannya akan 

me$miliki mo$tivasi yang le $bih kuat untuk me$me$nuhinya (Izro$ e$t al., 2023). Karyawan yang 

me$rasa te$rmo$tivasi akan ce$nde$rung le$bih be$rse$mangat dalam me$nye$le$saikan tugas-tugasnya 

dan me$ncari so$lusi-so$lusi baru. Ke$tika mo $tivasi ke$rja tinggi, karyawan akan me $rasa le$bih 

be$rinisiatif untuk be$rpikir kre$atif dan me$nghasilkan ide$-ide$ se$gar yang dapat me $ningkatkan 

kine$rja pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, mo $tivasi dapat me$njadi kunci dalam me $ningkatkan 

kre$ativitas karyawan dan me $nciptakan lingkungan ke $rja yang ino$vatif. Hal ini se $jalan de$ngan 

pe$ne$litian o$le$h (Azizah Mukhtar, 2020), mo$tivasi be$rpe$ngaruh te$rhadap kre$ativitas. Mo$tivasi 

ke$rja me$rupakan mo $tivasi yang khusus be$rkaitan de$ngan pe$ke$rjaan atau tugas-tugas yang harus 

dilakukan se$se$o$rang di lingkungan ke$rja. Dalam ko$nte$ks ini, mo$tivasi ke$rja dapat me$mbe$rikan 

do$ro$ngan atau e$ne$rgi po$sitif pada individu untuk be $ke$rja le$bih baik, le$bih pro$duktif, dan le $bih 

e$fisie$n. De$ngan adanya mo $tivasi ke$rja yang tinggi, se $se$o$rang dapat me$ncapai tujuan karirnya 

de$ngan le$bih mudah dan akan me $rasa le$bih puas de$ngan pe$ke$rjaan yang dilako $ni. Me$nurut 

Maslo$w dalam (Sulaiman & Nisa, 2023) indikato $r mo $tivasi antara lain; ke$butuhan fisio $lo$gis, 

ke$butuhan rasa aman, ke$butuhan rasa so $cial atau rasa me $miliki, ke$butuhan harga diri, dan 

ke$butuhan aktualisasi diri 

E$fikasi diri adalah me $kanisme$ yang be$rke$naan de$ngan so$cial co$gnitive$   the$o$ry. Atas 

dasar ini, te$o$ri Bandura me $nge$mukakan bahwa se$se$o$rang de$ngan e$fikasi diri yang tinggi le$bih 

se$ring me$mandang tugas yang me$nantang   se$bagai   se$suatu   yang   dapat dikuasai dan bukan 

untuk dihindari (No$e$rcho$idah, Nurdina, 2022). Me$nurut (E$ko$ Fe$rnando$ Putra e$t al., 2022) 

me$nyatakan bahawa e$fikasi diri adalah pe$rilaku yang po$sitif untuk tujuan pe$rusahaan, karyawan 

de$ngan e$fikasi diri yang baik bukan bantuan e$mo$sio$nalnya se$dangkan karyawan  yang  

me$miliki  e$fikasi  diri  yang  buruk  hanya  me$ngkhawatirkan  pe$rso$alan  bahwa pe$ke$rjaannya 

akan gagal. E$fikasi diri kre$atif adalah ke$yakinan suatu individu akan ke$mampuannya 

me$nghasilkan suatu karya baru atau gagasan kre$atif (Anggarwati & E$liyana, 2015). Pe$ne$litian 

o$le$h (Anggarwati & E$liyana, 2015) me$ngatakan bahwa e$fikasi diri kre$atif be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap kre$ativitas. De$ngan me$miliki e$fikasi diri kre$atif yang tinggi, karyawan akan le$bih 

pe$rcaya diri dalam me$nghadapi tantangan dan me$nco$ba hal-hal baru yang be$rani. Hal ini akan 

me$mbantu me$re$ka untuk te $rus me$ncari so $lusi ino $vatif tanpa takut akan ke$gagalan. Se$hingga, 

de$ngan adanya ko$mbinasi antara ke $mampuan ke$rja yang tinggi dan e $fikasi diri kre$atif yang 
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kuat, karyawan dapat me $njadi mo $to$r pe$ngge$rak dalam me$nciptakan pe$rubahan po $sitif dan 

me$majukan o$rganisasi ke$ arah yang le$bih baik. E$fikasi diri kre$atif adalah ke$yakinan se$se$o$rang 

te$rhadap ke$mampuannya dalam me $lakukan tugas ino $vasi. Se$se$o$rang de$ngan e$fikasi diri yang 

tinggi akan me$milih tugas yang me $nantang dan me$nunjukkan ke$mampuannya dalam 

me$nghadapi ke$sulitan (Praningrum e$t al., 2022). Me$nurut Tie$rne$y & Farme$r dalam (Azliyanti 

e$t al., 2020) indikato $r e$fikasi diri kre$atif, antara lain; ke $yakinan se$o$rang individu pada 

ke$mampuannya dalam pe$me$cahan masalah se$cara kre$atif, ke$mampuan se$o$rang individu dalam 

me$nghasilkan ide$-ide$ baru, dan pe$nge$mbangan gagasan dari o $rang lain yang dilakukan o $le$h 

individu be$rbakat. 

Pe$ne$litian ini dilakukan pada pe$gawai co$ffe$e$ sho$p di Palangka Raya khususnya are$a Yo$s 

Sudarso$. Be$rdasarkan wawancara pra pe$ne$litian de$ngan be$be$rapa karyawan co$ffe$e$ sho$p di 

wilayah Yo$s Sudarso$, pe$ne$liti me$ne$mukan adanya pe$rmasalahan pada kre$ativitas pe$gawai. 

Pe$ne$liti me$nyimpulkan dari wawancara te$rse$but bahwa karyawan kurang yakin bahwa 

ke$mampuan dan ide$-ide$ me$re$ka akan dite$rima dan dihargai, se$rta para karyawan kurang 

pe$rcaya diri se$bab kurangnya pe$nghargaan dan pujian dari atasannya. Se$lain itu, pe$gawai se$ring 

kali me$rasa te$rje$bak dalam alur ke $rja se$hari-hari se$pe$rti me$layani ko$nsume$n dan me$njaga 

kualitas pro$duk/layanan, se$hingga me$mbuat me$re$ka tidak kre$atif. Hal ini me $njadi tantangan 

signifikan bagi co$ffe$e$ sho $p dalam me$nge$mbangkan pro$duk/layanan baru untuk me $ningkatkan 

daya saing dan ino$vasi usaha me$re$ka. 

 

METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ kuantitatif, yaitu me$to$de$ yang me$ne$kankan aspe$k 

pe$ngukuran se$cara o$bje$ktif te$rhadap fe$no$me$na so$sial se$rta pe$ngumpulan data me$nggunakan 

instrume$nt pe$ne$litian dan analisis be$rsifat kuantitatif/statistik (Sugiyo$no$, 2016).  Po$pulasi pada 

pe$ne$litian ini adalah co$ffe$e$ sho$p di ko$ta Palangka Raya yaitu 5 co$ffe$e$ sho$p. Me$nurut (Sugiyo$no$, 

2017), sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki o$le$h po$pulasi te$rse$but. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ini, jumlah sampe$l yang digunakan adalah karyawan yang be$ke$rja di 5 

co$ffe$e$ sho$p te$rse$but, jumlah karyawan yang be$ke$rja di 5 co$ffe$e$ sho$p adalah se$banyak 32 

karyawan, se$hingga pe$ne$liti me$nggunakan te$knik sampling je$nuh. Me$nurut (Sugiyo$no$, 2017) 

sampling je$nuh adalah te$knik pe$ne$ntuan sampe$l bila po$pulasi digunakan se$bagai sampe$l. 

Instrume$n pe$ne$litian yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalah kue$sio $ne$r. Kuisio$ne$r 

atau angke$t adalah salah satu te$knik pe$ngumpulan data de$ngan me$mbe$rikan pe$rtanyaan dan 

pe$rnyataan se$cara te$rtulis yang dibe$rikan ke$pada re$spo$nde$n untuk dijawab (Sugiyo$no$, 

2016:142). Dalam pe$ne$litian ini kue$sio $ne$r diukur de$ngan skala like$rt. Skala like$rt digunakan 

untuk me$ngukur sikap, pe$ndapat, dan pe$rse$psi individu atau se$ke$lo$mpo$k o$rang te$ntang 

fe$no$me$na so$sial (Sugiyo$no$, 2016:93). Kue$sio $ne$r diukur me$nggunakan skala like$rt de$ngan 

pilihan jawaban yang be$rkisar antara 1 sampai 5. 

Alat analisis yang digunakan dalam pe $ne$litian be$rupa me$to$de$ Structural E $quatio$n 

Mo$de$lling (SE$M) de$ngan pe$nde$katan Partial Le$ast Square$ (PLS). Structural E $quatio$n 

Mo$de$lling (SE$M) adalah me$to$de$ pe$me$riksaan yang digunakan dalam tinjauan ini untuk 

me$ngukur infe$re$nsial. Me$to$de$ ini be$rgantung pada Partial Le$ast Square$ (PLS), yang digunakan 

me$lalui pro$gram SmartPLS. PLS adalah me$to$do$lo$gi pilihan yang be$rke$mbang dari pe$nde$katan 

be$rbasis pe$rbe$daan ke$ pe$nde$katan be$rbasis ko$varians. Pe$ne$litian ini me$nggunakan PLS kare$na 

sangat co$co$k untuk info$rmasi skala be$sar dan ke$amanan. De$ngan me$nggunakan algo$ritma-

algo$ritma PLS, se$tiap usulan pe$rubahan diharapkan me$njadi fluktuasi yang me$mbantu 

pe$mahaman. Fakto$r pe$nilaian do $rman PLS dapat diatasi de $ngan me$nggunakan ko $mbinasi 

langsung yang akurat. Kare$na dari pe$nde$katan re$kursif, me$ngide$ntifikasi masalah tidak 

se$se$de$rhana me$nggunakan ambang batas yang te $rdiri dari be$be$rapa krite$ria. Be$rdasarkan 

hipo$te$sis pe$ne$litian yang ada, analisis data statisitik me $nggunakan Smart-PLS me $lalui o$ute$r 

mo$de$l dan inne$r mo$de$l.  
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Sumbe$r: Hasil Rise$t 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 21 66% 

Pe$re$mpuan 11 34% 

Usia 17 – 25 Tahun 21 66% 

26 – 35 Tahun 11 34% 

Masa Kerja > 1 Tahun 12 38% 

< 1 Tahun 20 63% 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Variabel 

No $. Ite$m Jawaban Re $spo $nde$n Me$an Ke $te$rangan 

SS S N TS STS 

KK1 18 7 6 1 0 4,31 Sangat Se $tuju 

KK2 15 11 6 0 0 4,28 Sangat Se $tuju 

KK3 10 15 7 0 0 4,09 Se$tuju 

M1 17 5 10 0 0 4,21 Sangat Se $tuju 

M2 8 17 6 1 0 4,00 Se$tuju 

M3 12 11 8 1 0 4,06 Se$tuju 

M4 12 17 3 0 0 4,28 Sangat Se $tuju 

M5 14 11 7 0 0 4,21 Sangat Se $tuju 

KK1 10 14 7 1 0 4,03 Se$tuju 

KK2 14 12 5 1 0 4,21 Sangat Se $tuju 

KK3 9 17 4 0 0 4,03 Se$tuju 

KK4 16 8 6 2 0 4,18 Se$tuju 

KK5 14 12 5 1 0 4,21  Sangat Se $tuju 

KK6 13 13 5 1 0 4,18 Se$tuju 

EDK1 16 8 6 2 0 4,18 Se$tuju 

EDK2 10 13 9 0 0 4,03 Se$tuju 

EDK3 9 15 6 2 0 3,96 Se$tuju 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian 

 

Analisis Outer Model 
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Analisa o$ute$r mo$de$l digunakan untuk me$mastikan bahwa me$asure$me$nt yang digunakan 

untuk dijadikan pe$ngukuran valid dan re$liabe$l (Huse$in, 2015). Mo $de$l luar die$valuasi 

me$nggunakan validitas ko $nve$rge$n, validitas diskriminan, dan re $liabilitas ko $mpo$sit. Untuk 

me$nilai validitas dan re$liabilitas mo $de$l de$ngan me$me$riksa hubungan antar se$tiap indikato $r dan 

variabe$lnya. Nilai cro$ss-lo$ading yang digunakan untuk me$ngukur ko$nstruk be$rsama de$ngan 

nilai Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$), me$njadi dasar pe$ngujian discriminant validity. Fakto$r 

cro$ss-lo$ading digunakan untuk me$nunjukkan apakah variabe$l late$n me$miliki discriminant 

validity yang te$pat de$ngan me$mbandingkan ko$re$lasi indikato$r dalam masing-masing variabe$l 

late$n. Suatu mo$de$l dianggap me$me$nuhi krite$ria discriminant validity jika indikato$rnya 

me$miliki nilai cro$ss-lo$ading te$rtinggi pada variabe$l late$n te$rse$but dibandingkan de$ngan 

variabe$l lainnya. Uji validitas ko $nve$rge$n dinyatakan valid jika hasil masing-masing variabe$l 

me$me$nuhi syarat nilai AVE$ >0,5. 

 
Tabel 3. Goodness of Fit Model 

Variabel AVE Composite 

Reliability 

Cronbach’s Alpha R-Square 

Kemampuan 

Kerja  

0,833 0,938 0,900  

Motivasi  0,723 0,929 0,904  

Efikasi Diri 

Kreatif  

0,790 0,919 0,868 0,598 

Kreativitas 

Karyawan  

0,751 0,948 0,934 0,855 

Sumbe$r: O$utput PLS 2025 

 

Analisis Inner Model 

Pe$nilaian mo $de$l struktural dalam PLS dimulai de $ngan me$nge$valuasi nilai R-Square$ pada 

se$tiap variabe$l late$n e$ndo $ge$n, yang be$rfungsi se$bagai indikato $r ke$kuatan pre$diktif mo $de$l. 

Inte$rpre$tasi nilai ini se$rupa de$ngan yang digunakan dalam analisis re$gre$si. Pe$rubahan pada nilai 

R-Square$ dapat me$nunjukkan be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l late$n e$kso$ge$n te$rhadap variabe$l 

late$n e$ndo$ge$n, apakah pe$ngaruh te$rse$but signifikan atau tidak. Se $cara umum, nilai R-Square $ 

se$be$sar 0,75 dianggap me $nunjukkan mo $de$l yang kuat, 0,50 me $nunjukkan mo $de$l de$ngan 

ke$kuatan se$dang, dan 0,25 me$nunjukkan mo$de$l yang le$mah. 

Uji Hipotesis 

Uji hipo$te$sis me$nggunakan SmartPLS dilakukan de $ngan me$to$de$ bo$o$tsrapping untuk 

me$nguji hubungan se$tiap variabe$l se$cara statistik. Me$to$de$ bo$o$tsrapping dilihat dari nilai path 

co$e$ficie$nts: 

 
Tabel 4. Hasil pengujian path coeficients 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P Values 

Kemampuan Kerja -> Efikasi Diri 

Kreatif 

0,386 0,377 0,161 2,398 0,017 

Motivasi -> Efikasi Diri Kreatif 0,506 0,519 0,141 3,593 0,000 

Kemampuan Kerja -> Kreativitas 

Karyawan 

0,237 0,236 0,099 2,389 0,017 

Motivasi -> Kreativitas Karyawan 0,296 0,300 0,116 2,546 0,011 

Efikasi Diri Kreatif -> Kreativitas 

Karyawan 

0,520 0,512 0,136 3,815 0,000 

Kemampuan Kerja -> Efikasi Diri 

Kreatif -> Kreativitas Karyawan 

0,201 0,192 0,094 2,149 0,032 

Motivasi -> Efikasi Diri Kreatif -> 

Kreativitas Karyawan 

0,263 0,267 0,107 2,466 0,014 
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Sumbe$r: O$utput PLS 2025 

 

Uji hipo$te$sis pe$rtama me$nyatakan bahwa te$rdapat hubungan po $sitif antara variabe$l 

ke$mampuan ke$rja (X1) de$ngan e$fikasi diri kre$atif (Z) de$ngan nilai se$be$sar 0,386. Se$lain itu, 

signifikansi dapat ditunjukkan dari rasio $ t-statistik te$rhadap t-tabe$l, yaitu 2,398 > 1,96, dan nilai 

p-value$ se$be$sar 0,017 < 0,05. Be$rdasarkan hasil te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa be$rdasarkan 

hipo$te$sis 1, Ho$ dito$lak dan Ha dipe$rtahankan.  

Hipo$te$sis ke$dua me$nyatakan bahwa hubungan antara variabe $l mo $tivasi (X2) de$ngan 

e$fikasi diri kre$atif (Z) adalah po $sitif, de$ngan nilai se $be$sar 0,506. Se$lain itu, signifikansi dapat 

ditunjukkan dari rasio $ t-statistik te$rhadap t-tabe$l, yaitu 3,593 > 1,96, dan nilai p-value$ se$be$sar 

0,000 < 0,05. Dari hasil te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa be$rdasarkan hipo$te$sis 2, Ho$ dito$lak 

dan Ha dipe$rtahankan. 

Uji Hipo$te$sis ke$tiga me$nunjukan hubungan antara variabe $l ke$mampuan ke$rja (X1) 

te$rhadap kre$ativitas karyawan (Y) adalah po $sitif yaitu 0,237. Se$lain itu signifikansi bisa dilihat 

dari nilai antara t-statistik yang le$bih be$sar dari pada nilai t-tabe$l yaitu 2,389 > 1,96 dan nilai p 

value$ se$be$sar 0,017 < 0,05. Dari hasil te$rse$but dapat di simpulkan bahwa be$rdasarkan hipo $te$sis 

3, Ho$ dito$lak dan Ha dire$tima. 

Hipo$te$sis ke$e$mpat me$nunjukkan hubungan antara variabe$l mo $tivasi (X2) te $rhadap 

karyawan (Y) po $sitif de$ngan nilai 0,296.  Se $lain itu, signifikansi dapat dite $ntukan o $le$h nilai t-

statistik yang le$bih be$sar (2,546 > 1,96) dan p-value$ (0,011 < 0,05).  O$le$h kare$na itu, dapat 

disimpulkan bahwa be$rdasarkan hipo $te$sis 4, Ho$ dito $lak dan Ha dite$rima. 

 Uji Hipo$te$sis ke$lima me$nunjukkan hubungan antara variabe$l e$fikasi diri kre$atif (Z) 

te$rhadap karyawan (Y) yang po $sitif de$ngan nilai 0,520.  Se$lain itu signifikansinya dapat dilihat 

pada rasio $ t-statistik te$rhadap t-tabe$l yaitu 3,815 > 1,96, dan p-value$nya se$be$sar 0,000 < 0,05.  

Be$rdasarkan hasil te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa be $rdasarkan Hipo $te$sis 5, Ho $ dito$lak dan 

Ha dite$rima. 

Uji hipo$te$sis ke$e$nam me$nunjukkan te$rdapat pe$ngaruh po$sitif antara ke$mampuan ke$rja 

te$rhadap karyawan me$lalui e$fikasi diri kre$atif se$bagai variabe$l inte$rve$ning se$be$sar 0,201.  

Se$lain itu, nilai t-statistik yang le $bih be$sar (2,149 > 1,19) dan P-value$ (0,032 < 0,05) 

me$nunjukkan signifikansi.  De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa ke $mampuan ke$rja 

be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te $rhadap kre$ativitas karyawan me $lalui e$fikasi diri kre$atif 

se$bagai variabe$l inte$rve$ning.  Be$rdasarkan hasil te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa be$rdasarkan 

Hipo$te$sis 6, Ho$ dihilangkan dan Ha dipe$rtahankan. 

Hipo$te$sis ke$tujuh adalah te $rdapat hubungan po $sitif antara mo $tivasi dan kre$ativitas 

karyawan me$lalui e$fikasi diri kre$atif se$bagai variabe$l inte$rve$ning (0,263). Se$lain itu, 

signifikansi dapat dilihat dari nilai t-statistik yang le $bih be$sar (2,466 > 1,19) dan nilai P-value $ 

(0,014 < 0,05). De$mikian disimpulkan mo$tivasi me$miliki pe$ngaruh yang po$sitif dan signifikan 

te$rhadap kre$ativitas karyawan me $lalui e$fikasi diri kre$atif se$bagai variabe$l inte$rve$ning. 

Be$rdasarkan hasil te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa pada Hipo $te$sis 7, Ho$ dito$lak dan Ha 

dipe$rtahankan. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian pada co$ffe$e$ sho$p are$a Yo$s Sudarso$ Palangka Raya, 

disimpulkan bahwa ke$mampuan ke$rja dan mo $tivasi be$rpe$ngaruh po$sitif dan signifikan te $rhadap 

e$fikasi diri kre$atif se$rta kre$ativitas karyawan. E $fikasi diri kre$atif juga te$rbukti me$me$diasi 

hubungan antara ke$mampuan ke$rja dan mo $tivasi de$ngan kre$ativitas karyawan, se $hingga 

pe$ningkatan ke$mampuan ke$rja dan mo $tivasi tidak hanya langsung me $ningkatkan kre$ativitas, 

te$tapi juga me$lalui pe$ningkatan e$fikasi diri kre$atif. De$ngan de$mikian, pe$nge$mbangan 

ke$mampuan ke$rja dan mo $tivasi karyawan sangat pe $nting untuk me$ndo$ro$ng kre$ativitas yang 

le$bih o$ptimal dilingkungan ke$rja co$ffe$ sho$p. Hal yang pe$rlu dipe$rhatikan dalam industry usaha 

ini me$liputi pe$ningkatan syste$m manaje$me$n sumbe$r daya manusia, khususnya dalam hal 

mo$tivasi dan pe$latihan karyawan. Pe$mbe$rian mo $tivasi yang e$fe$ktif, se$pe$rti pe$ningkatan 
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ko$munikasi, pe$nghargaan, inse $ntif, se$rta pe$ne$mbangan ke$te$rampilan me$lalui pe$latihan rutin, 

dapat me$ningkatkan e$fikasi diri dan kre$atifitas karyawan se$cara signifikan. Se $lain itu, 

pe$ne$rapan manaje$me$n ke$rja yang fle$ksibe$l dan lingkungan ke$rja yang ko $ndusif juga sangat 

be$rpe$ran dalam me$njaga mo $tivasi dan kine$rja karyawan. Se$cara te$knis, pe$ningkatan 

ke$mampuan ke$rja dapat didukung de$ngan pro$gram pe$latihan yang te $rstruktur dan 

pe$nge$mbangan budaya ke$rja yang po$sitif agar karyawan me$rasa di hargai dan te $rmo$tivasi untuk 

be$rino$vasi.   
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